BAB IV )

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERANAN
RESIMEN MAHASISWA DI PERGURUAN TINGGI

A. Tinjauan Terhadap Hakekat Peran Perguruan Tinggi

Garis-garis Besar Haluan Negara tahun 1988 telsh
telah mengamsnatkan secars jelas dan tegas, bahwa tata
kehidupan kampus hendaklsh dikembangkan menuju kepada
kehidupan magyarakat ilmiah yeng'berwawasan budaya bang
‘88, bermoral Pancasila dan berkepribadian Indonesia. Ta
ta kehidupan yang demikian itu akan terwujud apabils pa
ra mahasiswa yang menjadi unsur utamanya maayarakaf il-
‘miah dapat'memberikan,aumbangsih berupa dukungan yang

| menun jang berfungsinya Perguruan Tinggi menjadi tempat
mendidik mahasiswa agar mampu meningkatkan daya penala-
ran, menguasai ilmm pengeﬁapuan dan teknologi, berjiwa
penuh pengabdian serta memiliki rasa tanggung Jawab
yang besar terhg@ap masé depan bangsa dan negaranya. Du
kuﬁgan yang,dimakaud.tiada lain adalah berupa Pencipta-
an dan.pemeliharaan iklim. yaog sehat yang dapat menja -..
min penggunaan kebebasan.mimbar akedemlk secara kreatif
konatruktlf dan bermanggung Jawab sehingga dapat membe-
rikan hagil-hasil posltiﬁ.bgrupa Pengewbangan prestasi
ilm pquetéhuan dan teknoldgi yang bermanfaat bagi B3

Syarakat yang sedang membangun,

VAN
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Dan apabila kita menengok ke belakang sejarah
perjuangan bangsa Indonesié telah mencatat dengan tinta
mas peran perguruan tinggi ini. Perjuangan pergerakan
kemerdgkaan Indongsia dapat dipastikan bersumber dari
lembaga ini, mulai dari berdirinya "Boedi Oetom§“ yang
memelopori kebangkitan Nasionsl sampai lahirmya Sumpah

Pemuda yang terkenal itu. Perjuangan bangsa Indonesia
tergsebut akhirnya mencapai puncaknya dengan diproklamir
kannya kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus
1945.

Dengan tidak mengecilken arti perjuangan dari ke
lompok lain, kalau kita telaah lebih mendalam pelopor
dari pgrjuangan pergerakan tersebut tak lain dan tak bu
kan adalah para pemuda terpelajar, warga dan lulusan
perguruar tinggi. Dalam perjuanganmya, mereka dilandasi
oleh semangat nasionzlisme dan patriotisme yeng tinggi,

tanps mengenal pamrih,

Dengan demikian peran perguruan tinggi dealam eras
pembangunan ini bukannya telah selesai, tetapi sebalik-
nys semskin bertambah luas dan kompleks. Untuk menjalan
kan fungsi dan tugas,ée:ta persnnya itu, Perguruan Ting
gi antara iain menyelenggarakan ¢

1. Pendidikan Lewiraan.

Sejak tahun ajaran 1973%/1974 telah diberikam

pendidikan Kewiraan pada Perguruan Timggi Negeri dan
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berdasarkan keputggan bersama Mendepdikbud dan Men
Hankam/Pangab bahws mata kuliah.kewirsan ditetap-
kau. masuk sebagai mata kuliah dasar umum (MKDU),
'yang harus diikuti oleh seluruh.méhasiswa dan di

tempuh selama satu semester.

Sedangkan materi dari pendidikan Kewiraan

ini meliputi

a. Wawasan Nusantara

b. Ketahanan Nasional

C. Politik dan Strategi Nasional
d. Politik dan Strategi Hankamnas

2. Siatem Pertahanan dan keamanan Rakyat Semesta.

Pada dasarmya penyelenggaraan upays pertahanam ke
- am2nan negara di lingkungan Perguruan Tinggi berdasarkan
U.U. No. 20 Tabun 1982 adalahvmg:upakanAkelanjutan dari
penyelengga;agn.upqyg_ggrtahanag keamanan negara, hanya
sa ja dalam hal ini penyelenggaraannya disesuaikan dengan

isi dari pada U.U. No. 20 Tahun 1982 tersebut.

Hal tersebut di atas terbukti dengan adanya pera-

nan Perguruan Tinggi antara lain sebagai berikut :

1. Memasyarakatkan upaya Bels Negora dengan mengeskomoda-
sikan pendidikan kewiraan sebagai penyelenggaraan PP-
BN tahap lanjutan dan merupakan bagisn dari sistem

pendidikan Nasional.
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b. Mewujudkan dan menegakkan peﬁunaian hak dan kewajiban
warga negara dalam wadah rakyat terlstih di lingkung
an Perguruan Tiunggi..
3. Berperan serta dalsam menyusun konsepsi RUU di bidang
- Rakyat terlatih
- Perlindungan masyarakat
- Pendaya gunaan sumber daya alam dan prasarana na-
sional. |

- Program Haunkamneg lainya, seperti pelajar AD.

Dengan. peran yang demikian ini, maka penyelengga
raan. upaya pertahanan keamanan negara di lingkungan Per
guruan Tinggi semokin nyata dan berkembang sesmnai  de-

ngan. perkembangan perundangan-undangsn yanglberlaku.

Dari uraian tersebut, jika dikaitkan dengan hu-
kum Islam adaiéh selaras dengan apa yeng telah di syari
'atksnnya. Karena peran pergurusn Tinggi dalam mencetak
kader yang cendekiawan dan berwawasen ilmiah serta ber-
budi luhur adalah suatu hal yang diajurkan oleh Agama.
Jadi peran Perguruan Tinggi bila ditinjau dari hukum Is
lam adalah tidak.berfentangan dan telah sesusi dengan
apa yang dikehendaki oleh hukum Islam.

Tinjauan terhadap Resimen Mahasiswa sebagai Wadah Pembi

naan _Generssi Muda

Apabila ditinjau dari penelaran landasan hukum-

.
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nya, sebagai titik. tolak kita dapat.mggggunakaq.UUD_f45
pasal 30 ayat (1) di mana dinyatakan bahws "Setiap war-
g2 negara berhak dan wajib ikut se;ta dalam ugaha pembe
laap.negaraﬁ; Hal-hal yang merupakan kewa jiban atau ber
sifat wajib diatur dalsm ketentuan perundang-undangaﬁ,
antara lain tentang PPBN yang dinyatakan dalam UU No.20
tahun 1982. Bshwa Resimen Mahasiswa di Pergurusn Tinggi
tidak dinyatakan sesuatu yang bersifat wa jib, hendaklah
ini diartikan sebagai mhakn mbﬁasiswa untulki menentukan
pilihannya dalam jenis kegiatan.;éng mencerminkan keikut
sertaannya dalam ussha pembelgan negara. Hak untuk ber-
peran serta dalam bela negara menurut bidang pilihaunnya
tersebut akan terwujud menjadi karya-karya nyata yang
bereorak menyebar luaskan kesadaran bela negsrs di kals
ngan masyarakat di mona mereka berksrya di kemudian ha-
ri.

Kedudukan Perguruan Tinggi perlu dianggap sebagai
lembaga inti penumbuhan kesadaran bela.negara dalam se-
luruh pProses tersebut, karema di sanslah pembekalan ten
tang kesadaran bela negara mencapai kesempurnaannya se-
belum. mg:peka bgq:per;an sebagai subyek. yang.l_nanc_liri untuk
mendayagunakan SKB,tiga menteri merupakan penunjang ke-
berhasilan tugas Rékto/Pimpinan Perguruan Tinggi dalam
membina mehasiswa yang memilih wadah Resimen Mahasiswa

untuk mengembsngkan nilai-nilai dan kepribadiannya.

Dari urgian tersebut di atas, maka Perguruan Ti-
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nggi secara aktif dan melembaga'mempunyai peran untuk
melaksanakan kepentinéén dan arshan yang terksndung da-
lam U0. No. 20 tahun 1982 tentang ketentuan Hankam Ne-
- gara. Dan sebagai upaya penatsan jangka pendek dalam
rangka pemantapan pembinaan.Resimen Mshasiswa dilakukan
dengan penyesuaian menurut perkembangan jaman yangk ber
ubah, sedang upaya penataan dalam.rangka pemantapan un-
tuk jangka panjang perlu dikaitkan dengan wgigtem" bela
negara sebagai bagian dari sistem kehidupan berbangsa

dan bernegara Indounesia.

Di lain pihak, keberadasn Regimen Mahasiswa da-
lam kaiténnyq deﬁgan nilai-nilai kejuangan.yang harus
tertaﬁam dalam diri generasi muda sebagai penerus perju
angan bangsa dan pembangunan nasional adalah identik de
ngan idealisme perjuangan Lentara Pelajar (TRIP; TP, CM.
TGP dsb) pada perioﬁe perjuangén beraenjata di awal ke-
merdekaap R.I. yang note bene merupskan nilai-nilai ke-
juangan 1945, sekaligus sebagai.salah satu jalur untuk

melestarikan nilai-nilai ke juangan 1945.

Di samping itu para mahasiswa (anggota kegimen
Mehasiswa) secara sukarela meﬁyediakan diri untuk diben
tuk, dibimbing dan dilatih yang bercorak keprajuritan
adaiah_merupakan wadah penyaluran dan bimbingan akan hak
sebagai wargs negara dalam menumbuhkan dan mengembangkan

nilai-nilai yang dipilihnya demi pengabdian kepada bang



sa dan negara pads masa yang akan datang.

Tanpa bermsksud mengurangi arti dari kedudukan
dan persn Resimen Mahasiswa yang telah penulis uraikan
pada bab sebelumnya, penulis akan menegaskan sekali la-
g1 kedudukan dan peran résimen mahasiswa sekaligus pe-~
nulis kaitkan dengan hakekat peran perguruan tinggi se-

laku pembinanya.

Bahwa Resimen Mshasiswa sebagai bagian dari Gene
rasi Muga (GM) deri wilayah tertentu dan Perguruan Ting
gl tertehtu haruslah dibina secara ke wilayah-an dan di
bawah pengendalian Rektor. Palam kedudukan seperti imi
maka dapat ditegaskan bahwa mahasiswa pada umumnya dan
Resimen Mahasiswa pada khususnya dapat didayaginakan o-
leh Perguruan Tinggi melalui Tri Dharma Perguruan Ting-
gl untuk berperan aktif dalam menunjang pembangunan dan
keamanan dalam wilayah yang bersangkutan. rgknisnya;
Rektor dapat.mengadakan kerja sama yang erat dengan Gu-

bernur KDH TK I dan Pangdam berdasarkan SKB tiga Menteri

Dari uraian tersebut diatas dapat dikonklusikan
sebagai berikut : bahwa: Resimen Mahasiswa sebagai wadah
pembinaan Generasi Muda tidak bisa lepas dari lingkungan
Perguruan Tinggi di mang mereka melakukan aktifitas be-

lajar dan lain sebagainya. Di sisi lain Resimen Mahasis

wa anggotanya terdiri dari}para mahasiswa dan para maha



siswa tersebut termasuk generasi muda. Oleh karenanya
Resimen mahasiswa sebagai tempat untuk menempa kedisip -
linan, bermoral dan berkepribadian Pancasila, Jadi dengan
adanya Resimen Mahasiswa para generasi muda yang mempunyal
bakat dan minat tersebut dan sekaligus memperkenalkan pen-
didikan pendahuluan bela negara terhadap generasi muda khu

susnya bagi para mahasiswa,

Hal tersebut di atas bila dikaijkan dengan Islam
adalah identik dengan tarbiyah asykariyah ( Muhammad Sha-
leh, 1993 : 9 ), yaitu suatu bentuk tarbiyah Islamiyah yg
mempersiapkan generasi muda, khususnya dan umat Islam pada
umumnya untuk berjihad di jalan Allah, Jihad adalah fardlu
yamg ditetapkan Allah kepada umat Islam, Allah dan Rasul -
Nya menggariskan ketetapan ini dalam Al Qur'an dan As Su-
nnah, di samping itu para ulama' juga menempatkan  bahwa
peranan Resimen Mahasiswa di Perguruan Tinggi sebagai Sta-
bilisator dan dinamisator kampus serta sebagai penjaga ke~
tertiban guna mencapai suatu kemaslahatan yang dikehendaki
oleh Islam, Hal ini sesuai dengan kaidah ushul yang berbu-

e 8&)%&(@,&&‘@’»

wMenolak bahaya didahulukan daripada menarik keuntungan®
( Abdul Wahhab Khallaf, 1991 : 347 ). '

L]

Dari pengertian kaidah tersebut di atas dapat dipa-
hami, bahwa memolak bahaya itu didahulukan maka haruslah
dikerjakan, begitu pula sesuatu yang dilarang harus dihin-



dari umat Islam. Dan jihad tersebut -merupskan penjabaran
dari tarbiysh askariyah yang mempersiapkan generasi muda
khususnya dan umet Islam umumnya untuk berjihad di jalan
Allah. Dan tarbish askariyash ini ditujukan kerada semua
umat baik 1lski-laki maupun perempuan baik di rumah, seko
lah, masjid, Perguruan tinggi dan masyarakat. Jadi Resi-
men mahasiswa dalam wadah pembinaan generasi muda adalah

identik dengan tarbish askariyah dzlam hukum Islam.

Tinjsuan terhadap Hakekat dan Peran Resimen Mahasiswa da

lam Pol, Pengembangan Kemahasiswaan

Pengembangan kemahasiswaan dilasksanaskan berdasar-
kan Pancasila untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
sebagaimana ditetapkan dalam GBHN. Pengembangan kemsha:-
giswaan tersebut di selenggarakan secara terintegrites
dalsm sistem pendidikan tinggi dan mengarsh pada dua ke
lompok sasaran, yaitu agar mahasisws memiliki
1. Jiwa Pancasila, kepemimpinan, dedikasi dan kepelopor-~

an dalam pembangunan dan ketahanan mental.
2, Sikap ilmiah dan keahlian ( profesinalisme ) yang ti-

ngegi.

Dan pengembangan kemshasiswaan sebagai sub sistem
pendidikan nasional, khususnya pendidikan tinggi merupa-
kan tanggung jawab seluruh civitas akademika. Oleh kare-

na itu diasshakan terwujudnya interaksi edukatif antara
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pembimbing dengan mahasiswa dalam suasana keakraban se-
suai. dengan pringip " qur Wuri Handayani "; di mans in
teraksi teisébut dijiwai nilaji-nilai demokratis, keman-
dirian dan pendidikan terarah pada pencapaian tu juan

rendidikan,

Oleh karenma itu guna menciptskan interaksi seper
ti yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dibentuklah
se jumlah 1embaga pengembangan kemahasiswaan yang ada di
Perguruan Tinggi pads umumnya sesuai dengan SK Dirjen
Dikti Depdikbud R.I. No. 26/DIKTI/Kep/1988 tentang POL-
BANGMAWA dan lembaga pengembangan kemahasiswaan yang a-
da di TAIN Sunan Ampel seperti, SMI, SMF, HMJ,AResimen

Mahasiswa (Menwa) dan lain sebagainya,

Dalam hal ini Resimen Mzhasiswa sebagai salah sa
tu unit kegiatan kemshasiswaan yang ada di lingkungan
Perguruan Tipggi. Oleh karena itu kegiatanﬂberorganisa-
si,adalqh salah satu.bagign‘yangAtak.terpisahkan. dari
dunia kemahasiswaan. Sepanjang se jarah Perguruan Tinggi
di Indonesia, organisasi kemah;siswaan telah ikut membe
rikan sumbangan bagi pémbgntukan sigap,,tingkah laku
dan kepribadian mahasiswa selema mengikuti éroses bela-

Jar di Perguruan Tinggi.

Keberadaan Resimen Mshasiswa di Perguruan Tinggi
pada hakekatnya sama dengan organisasi kemahasiswaan la

innya yaitu guna menampung dan mengembangkan minat, ba-
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kat dan potensi mshasiswa. Resimen Mahasiswa dalam hal

ini merupakan wadah dalam rangka mewujudkan hak bela pe

gara sebagai penjabaran pasal 30 QUD '45.

Kehadiran Resimen Mahasiswa di lingkungan kampus
mengemban suatu tugas pokok, antara lain guna membantu
terselenggaranya stabilitas di dalam kampus sehingga me
nunjang terciptanya masyarakat belajar dan yang berbak-
ti di Perguruan Tinggi sesusi asas Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang dilandasi oleh nilai-nilai Pancasila serta
membantu terselenggaranya segala pProgram Hankamnas di

lingkungan Perguruan Tinggi.

Sebagai stabilisatoi dalam kehidupan kampus Per-

guruan Tinggi misi yang'diemban adalah

-- meningkatkan rasa persatuan, kesatuan dan persaudara~
an di antara segenap anggota Resimen Mahasiswa pada
khususnya dan segenap mahasiswa pada umumnya

-‘menjunjung.tinggi garba ilmiahwalmamatﬁxﬁdanzmengorga
nisasikan mahasiswa sebagai lembaga terlatih dan mem

bentuk satuan-satuan tugas ketertiban di dalam kampus

Sebagai dinsmisator dalam kehidupan kampus Pergu
ruan Tinggi.; Resimen. Mahaaiawa diharapkan berperan se-
bagai pengéerak‘dan pelopor dalam meningkatkan ketahan-
an Nasiongl.(TANAS) di dalam.kampqs dengan mengsmalkan

ilmu pengetahuan serts konsepsi bela negara sebagai pe-



napggkal intimidasi dan segala bentuk ancaman lainnya,
sebagai coutoh konkritnya adalsh wujud keteladanan bezu
pa disiplin kepem;mpinan dan obyektifitas dalam rangka

menungjang tugas Perguruan Tinggi.

Dalam kedudukannya sebagai wadah organisasi rak-
yat terlatih, mshasiswa terlatih dalam rangka hansip -
Wanra, Resimen Mahasiswa mérupakan pendukung Demokrasi
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia. Dengan de-
mikiag adanya Resimen Mahasiswa janganlah diartikan se-
bagai washana olah krida kepemimpinan dan wahana untuk
menumbuhkan kesatuan dan persatgan di kalangan Mahasisf

wa sebagai komponen kesatuan dan persatuaa Nasional.

Selanjutnyas Resimen Mahasiswa sebagai wadah par-
tisipasi mahasiswa dalam kegiatan HANKAMNAS harus bergu
na dan bermsnfast serta menunjang peranan dan fungsi ma
hasiswa dalam mewujudkan cita-citanya menjadi sarjana
Pancasila dan menunsaikan Dharma Bhaktinya di dalam pe-

ngabdian masyarakat.

Resimen Mahasiswa dalam fungsinya di bidang pem-
binaan stabilitas dalam kampus bertugas untuk meningkat
kan rasa persatuan dan kesatuan serta rasa persaudaraan

di lingkungan Mahasiswa pada umumnya.

Ikut sertanya Kegimen Mahasiswa dalam membantu

kegiatan-kegiatan organisasi kemahasiswaan terutama di
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tu jukan untuk.kepentinganEmendorbngan dan membantu me-
ningkatkan Hankammas di bingkungan Mahasiswa dan menun-

jang program-program pembinaan kemahasiswaan berdasar -

kan kebi jaksanaan pemeriumtah.

Seperti kita ketahui bersama; resimen mahasiswa
merupakan organisasi intra kampus yang kegistan keseha-
riannya adalah ekstra kurikuler sehingga Resimen Maha -
gsiswa harus dapat membantu kegiatan yaung gudah ditentu-

kan oleh lingkungan Perguruan Tinggi yang bersangkutane.

Dengan demikian, seyogyanya hubungan kerja anta-
ra Resimen Mahasiswa denganrlembaga/organisasi kemsha -
siswaan lain di kampus dilaksanakan secara integralis -
tik sesuai dengan tuges dan fungsinya masing-masing.Dan
yang paling penting setiap kegiatan Resimen Mahasiswa
dalam koordinasinya dengan lembaga. kemahasiswaan  lain
dalam Kampus, atas persetujuan/sepengetahuan serta pe-

tun juk-petunjuk Rektor/Pimpinan Perguruan Tinggi.

Dari uraian tersebut di atas dapat dikonklusikan
bahwa hakekat kedudukan dan. peran Menwa dalam pola peng
embangan kemahas@syaan,adalah.sebaggi“a@abilisatom. dan
dinamisator.Kampus, Dan yang diharapkan dengan kehadii-
an Menwa di 11ngkungan kampua leblh menambah ketertiban
dan kedisiplinan, berkeprlbadlan dan bermoral sesuai de
ngan asas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Untuk itu perlu

‘adanya hubungan yang harmonis antara organisasi Resimen
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Mahasiswa dan organisasi lain yang ada di lingkungan kam
pus Perguruan Tinggi, sehingga terjalin rasa persaudara~
@n yang erat dan tidsk terjadi perpecshan. Sebsb di da-

lam Al Qur'an telah dijelaskan :

o153 (o2 i Ao b 65 6 5L
TIB) P

Sesungguhnya orang-orang mu'min itu adalsh bersaudara
karena itu demsikanlsh antara keduanya dan bertagwa -

lah kepada Allah supaya kamu mendapatkan rahmat ( Al-
Qurfan, 49 : 10 ),

Jugs ditegaskan dalam al Qur'an Yang berbunyi :

‘ 45’17}-93’5(-537“ }ﬂ'%&“])ﬁﬁmaﬂ‘_}ﬁé?uﬁ-

creogds-

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjaskan) kebaji
kan dan taqwa, dan Jangan tolong menolong dalam ber-
buat dosa dan pelanggaran ( Al Qur'an, 5 ¢ 2 )

Dari pengertian dua ayat tersebut di atas dapst
dipahami, bahwasannya hubungan antars resimen mahasiswa
dengan organisasi kelembagaan mahasiswa lainnya adalah
tidak bertentangan antars satu sama lainnya. Dan antara
satu sama lainnya saling mengisi. Jadi apa yang dilaku -
kan oleh resimen mahasiswa selsms ini adalah tidak ber -
tentangan dengan hukum. Islam, sebab pada hakekatnya Re-
simen mahasiswa keberadaannya sebagai stabilisator dan

dinamisator di lingkungan kampus.



